






















 

BAB I 

 

TERMINOLOGI, KONSEP 

DAN DISTRIBUSI GEOGRAFIS 

TANAH ABU GUNUNGAPI 
 

 

 

 

 

 

Pemahaman 

 

Istilah “tanah abu gunungapi” digunakan untuk 

menunjukkan tanah yang terbentuk dari bahan induk 

tepra, atau bahan-bahan piroklastik hasil erupsi 

gunungapi.  Karena kebanyakan tanah ini mempunyai 

sifat yang unik yang berkaitan dengan atau diturunkan 

dari sifat tepra, istilah umum “tanah abu gunungapi"   

sering digunakan untuk menunjukkan Kurobokudo (The 

Third Division of Soils, 1973), Andosol (FAO/Unesco, 

1974), and Andisol (Soil Survey Staff, 1990,).  Akan 

tetapi tidak semua tanah abu gunungapi adalah 

Kurobokudo, Andosol, atau Andisol dan sebaliknya. 

Tanah yang berkembang dari tepra dapat 

membentuk Spodosol, Inceptisol, Mollisol, Oxisol, dll, 

dan ada Kurobokudo, Andosol ataupun Andisol yang 

berkembang bukan dari bahan tepra seperti batuan 

vulkan, batuan sedimen ataupun campuran antara tepra 

dan loess. 

“Ando soils”  pertama kali diperkenalkan 

tahun1947 sejak penelaahan survai tanah di Jepang oleh 

ahli ilmu tanah Amerika (Simonson, 1979).  Karakteristik 
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